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Abstract Employee productivity is a crucial element in supporting the achievement of
company goals. However, low productivity is often influenced by various
factors, such as leadership style and work motivation. This study aims to
analyze the influence of leadership style and work motivation on employee
productivity at PT Akbar Global Express in Tangerang City. This study used
a quantitative method with a causal approach. Data were collected by
distributing questionnaires to 40 employees using a saturated sampling
technique. Data analysis was conducted using SPSS version 27, including
validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear
regression, partial t-tests, simultaneous F-tests, and the coefficient of
determination (R?). The results showed that, partially, leadership style and
work motivation have a positive and significant effect on employee
productivity. Simultaneously, these two independent variables also
significantly influenced employee productivity, contributing 76.1% to the
variation in productivity studied. The conclusion of this study is that an
effective leadership style and high work motivation can significantly increase
employee productivity. Therefore, companies are expected to pay attention
to leadership style and motivational factors to encourage optimal employee
performance.
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PENDAHULUAN

Untuk mencapai tujuan perusahaan, diperlukan adanya produktivitas. Produktivitas
adalah hasil yang dicapai seseorang selama periode waktu tertentu dan pada bidang pekerjaan
yang ditekuninya (Gerung et al., 2022). Produktivitas karyawan merupakan hal yang penting
untuk diperhatikan oleh setiap perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Produktivitas
yang tinggi sangat diharapkan oleh perusahaan, maka dibutuhkan karyawan yang produktif,
berpotensi, dan terampil agar berdampak baik bagi produktivitas perusahaan. Adapun
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beberapa faktor yang dapat memengaruhi produktivitas karyawan, yaitu gaya kepemimpinan
dan motivasi kerja.

Faktor utama yang dapat memengaruhi produktivitas karyawan ialah gaya
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan oleh seorang pemimpin
untuk memimpin perusahaan dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang ada di
dalamnya guna mencapai tujuan perusahaan (Hanafi dkk. 2018). Kepemimpinan juga
merupakan upaya pemimpin untuk mengarahkan karyawan dan memberikan contoh yang
baik agar tercapainya peningkatan produktivitas karyawan. Kepemimpinan yang dijalankan
dengan baik oleh seorang pemimpin mampu memberikan semangat kerja kepada karyawan
dalam mencapai target perusahaan. Oleh sebab itu, pemimpin memiliki peran yang besar dan
sangat penting bagi produktivitas karyawan di suatu perusahaan.

Kepemimpinan saat ini merupakan salah satu faktor terpenting dalam mendorong kinerja
organisasi. Seorang pemimpin memegang peran sentral dalam pengelolaan perusahaan,
khususnya dalam merumuskan dan melaksanakan keputusan strategis. Pemimpin dituntut
untuk mampu mengakuisisi, mengembangkan, serta mengelola sumber daya organisasi secara
optimal guna menghasilkan produk dan layanan terbaik demi kepentingan seluruh pihak yang
terkait dengan organisasi.

Gaya kepemimpinan adalah cara atau pendekatan yang digunakan seorang pemimpin
dalam mengarahkan, membimbing, memotivasi, dan mengelola anggota tim atau bawahannya
untuk mencapai tujuan tertentu (Iryani, 2022). Pemimpin perlu memahami bahwa pemimpin
yang baik adalah pemimpin yang mengetahui dengan benar di mana dan kapan harus
menempatkan gaya kepemimpinannya, sedangkan pemimpin yang buruk adalah pemimpin
yang tidak mengerti bagaimana seharusnya bersikap. Gaya kepemimpinan yang efektif sangat
diperlukan dalam suatu perusahaan untuk meningkatkan kinerja seluruh karyawan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan (Mango & Masirete, 2022).

Selain gaya kepemimpinan, motivasi kerja juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi produktivitas karyawan. Motivasi kerja adalah suatu keinginan dan dorongan
dalam diri pegawai untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik (Nurjaya,
2020). Motivasi berperan sebagai faktor yang mendorong peningkatan produktivitas karyawan.
Jika karyawan kehilangan motivasi, perusahaan dapat mengalami kemunduran, mengingat
setiap karyawan memiliki tanggung jawab dalam pekerjaannya. Oleh karena itu, penting bagi
karyawan untuk memiliki motivasi agar dapat mengatasi tantangan dan beban kerja. Hal ini
dapat dicapai melalui peningkatan kesejahteraan serta penciptaan lingkungan kerja yang
nyaman. Dengan demikian, diharapkan motivasi kerja akan meningkat sehingga berdampak
pada peningkatan produktivitas karyawan dan pencapaian produktivitas perusahaan.

Kepemimpinan dan motivasi yang baik juga dapat menunjang tingkat keberhasilan suatu
perusahaan dalam mencapai targetnya. Dengan adanya kedua faktor tersebut, akan tercipta
tingkat produktivitas kerja yang tinggi sehingga mendukung laju dan keberhasilan perusahaan.
Sebaliknya, jika tingkat produktivitas kerja menurun, maka akan menghambat perusahaan

dalam mencapai target yang telah ditentukan.
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Untuk mencapai tujuan perusahaan, diperlukan adanya produktivitas. Produktivitas
adalah hasil yang dicapai seseorang selama periode waktu tertentu dan pada bidang pekerjaan
yang ditekuninya (Gerung et al., 2022). Produktivitas karyawan merupakan hal yang penting
untuk diperhatikan oleh setiap perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Produktivitas
yang tinggi sangat diharapkan oleh perusahaan, sehingga dibutuhkan karyawan yang
berpotensi dan terampil agar berdampak positif terhadap produktivitas perusahaan. Adapun
beberapa faktor yang dapat memengaruhi produktivitas karyawan, yaitu gaya kepemimpinan
dan motivasi kerja.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan. Gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan akan sangat memengaruhi cara kerja, semangat,
dan keterlibatan karyawan dalam mencapai target perusahaan. Pemimpin yang mampu
mengarahkan, memotivasi, serta menciptakan suasana kerja yang kondusif cenderung mampu
meningkatkan produktivitas bawahannya.

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh (Ghodaqo et al., 2025) pada UD. Sumber Rezeki
Leces Probolinggo menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa gaya
kepemimpinan merupakan elemen penting dalam dunia bisnis. Semakin baik gaya
kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas kerja yang
dapat dicapai oleh karyawan.

Namun demikian, hasil berbeda ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Hamzah & Suwoko, 2020) di PT Jasa Mutu Mineral Indonesia, yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan otokratis berada pada kategori sedang dan memiliki dampak negatif terhadap
karyawan. Gaya kepemimpinan otokratis cenderung membuat karyawan tidak merasa nyaman
dalam menjalankan pekerjaannya serta mengalami kesulitan untuk menjadi produktif. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan gaya kepemimpinan yang terlalu otoriter dapat
menghambat semangat kerja serta menurunkan produktivitas karyawan di lingkungan
perusahaan.

Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hana et al., 2023) di PT Reasuransi
Nasional Indonesia menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan
substansial terhadap produktivitas karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi kerja
yang tinggi mampu meningkatkan semangat, tanggung jawab, dan komitmen karyawan dalam
menyelesaikan tugasnya, sehingga berdampak langsung pada peningkatan produktivitas kerja.

Berdasarkan adanya perbedaan hasil temuan dari beberapa penelitian sebelumnya,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan. Penelitian ini dilakukan
di PT Akbar Global Express Kota Tangerang, yang merupakan perusahaan jasa pengiriman
barang dan logistik dengan fokus pada layanan pengiriman dalam volume besar, berbeda dari

layanan ekspres pada umumnya. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pentingnya
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peran produktivitas karyawan dalam mendukung efisiensi operasional dan daya saing
perusahaan di industri logistik.

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan membuktikan kebenaran
atau pengetahuan ilmiah yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi
produktivitas karyawan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan serta
motivasi kerja secara simultan terhadap produktivitas karyawan PT Akbar Global Express Kota

Tangerang.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
pengumpulan data yang dilakukan melalui survei di lapangan. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 40 orang pegawai di divisi PT Akbar Global Express Kota
Tangerang, yang merupakan seluruh karyawan di perusahaan tempat penelitian
dilakukan. Sampel harus benar-benar mewakili populasinya agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui survei lapangan. Penelitian
ini menggunakan teknik observasi dan kuesioner berupa sejumlah pernyataan yang
diberikan kepada pegawai PT Akbar Global Express Kota Tangerang untuk diisi sesuai
dengan kondisi sebenarnya.

Dalam penelitian ini, digunakan metode sampling jenuh dengan kriteria tertentu,
sehingga sampel penelitian mencakup seluruh populasi yang berjumlah 40 karyawan
PT Akbar Global Express Kota Tangerang. Metode penelitian yang digunakan dalam
pengumpulan data meliputi: Observasi, Kuesioner (angket), dan Studi dokumentasi,
yaitu pengumpulan data pendukung dari dokumen-dokumen tempat penelitian yang
relevan.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap setiap pernyataan
dalam kuesioner untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan dari responden
valid dan dapat diandalkan. Hasil uji validitas dan reliabilitas ini menentukan
kelayakan instrumen penelitian yang digunakan.

Adapun tahapan uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi: Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas. Setelah asumsi klasik terpenuhi, dilakukan
analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap produktivitas karyawan. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, yang terdiri atas: Uji
parsial (Uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap

variabel dependen, Uji simultan (Uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
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bersama-sama terhadap variabel dependen, serta Uji koefisien determinasi (R?) untuk

mengukur sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan upaya penulis untuk mempelajari dan menjabarkan
temuan yang diperoleh dari hasil observasi, kuesioner, dan studi dokumentasi yang telah
dilakukan. Dengan demikian, hasil penelitian ini juga dapat diartikan sebagai bentuk
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan oleh penulis. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan
terhadap hasil penelitian guna menentukan jawaban dan mengetahui apakah terdapat
hubungan sebab akibat antarvariabel yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan statistik.
Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Form, yang kemudian
disebarkan kepada karyawan PT Akbar Global Express Kota Tangerang. Dari hasil pengisian
kuesioner tersebut, diperoleh gambaran umum mengenai tanggapan responden terhadap
masing-masing variabel penelitian, yaitu:

e Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
» Variabel Motivasi Kerja (X2)
e Variabel Produktivitas Karyawan (Y)

Adapun hasil tanggapan responden terhadap variabel gaya kepemimpinan (X1)
disajikan pada:

Tabel I. Hasil Jawaban Responden Gaya Kepemimpinan (X1)

Item Yang Menjawab Total
SS S RR TS STS
1 6 13 14 7 0 40
2 21 19 0 0 0 40
3 6 14 14 6 0 40
4 0 21 19 0 0 40
5 6 14 14 6 0 40
6 0 22 18 0 0 40
7 0 21 19 0 0 40
8 6 14 14 6 0 40
9 0 21 19 0 0 40
10 6 14 13 6 0 40

Sumber : Hasil olah data kuesioner, 2025

Berdasarkan Tabel I. di atas mengenai jawaban responden, terdapat satu pernyataan yang
memperoleh nilai tertinggi dengan keterangan “Setuju”, yaitu Pernyataan nomor 6. Pada

pernyataan tersebut, sebanyak 22 responden memberikan jawaban setuju, yang menunjukkan
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bahwa sebagian besar karyawan memiliki persepsi positif terhadap aspek yang diukur dalam

pernyataan tersebut.

Tabel 2. Hasil Jawaban responden Motivasi Kerja (X2)

Item Yang Menjawab Total
SS S RR TS STS
1 0 20 20 0 0 40
2 6 14 14 6 0 40
3 0 20 20 0 0 40
4 0 20 20 0 0 40
5 6 15 14 6 0 40
6 0 20 20 0 0 40
7 6 15 13 6 0 40
8 0 21 19 0 0 40
9 0 20 20 0 0 40
10 6 14 14 6 0 40

Sumber : Hasil olah data kuesioner, 2025

Berdasarkan Tabel 2. di atas mengenai jawaban responden, terdapat satu pernyataan yang
memperoleh nilai tertinggi dengan keterangan “Setuju”, yaitu Pernyataan nomor 8.
Pernyataan tersebut mendapatkan 21 responden yang memberikan jawaban setuju. Hasil ini
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan memiliki pandangan positif terhadap aspek
yang diukur dalam pernyataan tersebut, yang mencerminkan persepsi mereka terhadap

variabel motivasi kerja.

Tabel 3. menyajikan hasil jawaban responden terkait variabel produktivitas karyawan (Y).

Item Yang Menjawab Total
SS S RR TS STS
1 6 14 14 6 0 40
2 0 20 20 0 0 40
3 6 14 14 6 0 40
4 0 20 20 0 0 40
5 6 13 15 6 0 40
6 0 21 19 0 0 40
7 0 22 18 0 0 40
8 6 13 15 6 0 40
9 0 21 19 0 0 40
10 6 14 15 6 0 40

Sumber: Hasil olah data kuesioner, 2025
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Berdasarkan Tabel 3, di atas mengenai jawaban responden, terdapat satu pernyataan
yang memperoleh nilai tertinggi dengan keterangan “Setuju”, yaitu Pernyataan nomor 7. Pada
pernyataan tersebut, sebanyak 22 responden memberikan jawaban setuju.

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel gaya kepemimpinan terhadap produktivitas karyawan sebesar 0,010 < 0,05 dengan
nilai t hitung 2,714 > t tabel 2,026. Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima, yang berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap
produktivitas karyawan.

Hasil ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki peran penting dalam
mendorong peningkatan produktivitas kerja. Ketika karyawan merasa bahwa gaya
kepemimpinan yang diterapkan sesuai dengan beban kerja, tanggung jawab, serta kontribusi
yang mereka berikan kepada perusahaan, maka akan muncul dorongan untuk bekerja lebih
maksimal. Gaya kepemimpinan yang tepat tidak hanya meningkatkan semangat dan
kepuasan kerja, tetapi juga memperkuat loyalitas terhadap organisasi. Karyawan yang merasa
dihargai melalui penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai cenderung menunjukkan kinerja
yang lebih baik, baik dari segi kualitas, kuantitas, maupun kedisiplinan dalam bekerja.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,036 < 0,05 dengan nilai t
hitung 2,172 > t tabel 2,026. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H.,
diterima, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Hasil ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan dalam organisasi
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku kerja karyawan. Ketika pemimpin
mampu memberikan arahan yang jelas, menjadi teladan, serta membangun komunikasi
yang efektif dengan bawahan, maka akan tercipta lingkungan kerja yang kondusif dan
memotivasi. Gaya kepemimpinan yang baik juga mendorong karyawan untuk bekerja lebih
disiplin, bertanggung jawab, dan menunjukkan performa kerja yang optimal.

Karyawan yang merasa dihargai, didukung, dan dilibatkan dalam proses kerja akan
memiliki keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap perusahaan. Oleh karena itu,
pemimpin perlu mengembangkan kemampuan kepemimpinannya agar dapat mengelola
tim secara efektif dan mendorong pencapaian kinerja yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Kamil Hafidzi et al. (2023) yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara parsial positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan yang efektif merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Pemimpin yang mampu menjalankan perannya secara profesional dan inspiratif
dapat menciptakan lingkungan kerja yang produktif serta membangun hubungan kerja

yang sehat antara atasan dan bawahan. Oleh karena itu, organisasi perlu memastikan bahwa
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para pemimpinnya memiliki kompetensi kepemimpinan yang baik guna mencapai tujuan
perusahaan melalui peningkatan kinerja individu dan tim.
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil uji F simultan, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 6,320 lebih
besar daripada F tabel sebesar 3,25, dan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H. diterima, yang berarti terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara variabel gaya kepemimpinan (X;)
dan motivasi kerja (Xz) terhadap produktivitas karyawan (Y).

Hasil ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama, gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja memainkan peranan penting dalam mendorong peningkatan produktivitas
karyawan. Gaya kepemimpinan yang tepat mampu meningkatkan motivasi, kepuasan, dan
semangat kerja, sedangkan motivasi kerja yang kuat dapat menciptakan arah, dukungan,
dan iklim kerja yang positif. Kombinasi antara pemberian imbalan yang sesuai dan
kepemimpinan yang inspiratif akan membentuk lingkungan kerja yang mendorong
karyawan untuk bekerja lebih optimal, disiplin, dan bertanggung jawab.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ikhwandaru & Wolor (2023) yang
menyatakan bahwa kompensasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh secara simultan
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama memiliki peran
signifikan dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Ketika perusahaan mampu
memberikan kompensasi yang adil serta menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif, hal
tersebut akan menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan mendukung tercapainya
tujuan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk memperhatikan kedua
aspek ini secara seimbang guna mendorong kinerja karyawan yang optimal dan
berkelanjutan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, sehingga memberikan implikasi
strategis bagi manajemen dalam mengelola sumber daya manusia. Kepemimpinan bukan
hanya berkaitan dengan pengambilan keputusan, tetapi juga berperan dalam menciptakan
iklim kerja yang mendukung produktivitas dan keterlibatan karyawan. Pemimpin yang
mampu memberikan arahan yang jelas, menjadi panutan, serta menjalin komunikasi yang
terbuka dengan bawahannya terbukti dapat meningkatkan motivasi kerja dan mendorong
terciptanya produktivitas yang optimal.

Dengan demikian, organisasi perlu memberikan perhatian serius terhadap
pengembangan kompetensi kepemimpinan di seluruh tingkatan manajerial. Investasi dalam
bentuk pelatihan kepemimpinan, coaching, maupun mentoring perlu diprioritaskan agar
para pemimpin memiliki kemampuan interpersonal dan manajerial yang efektif. Gaya
kepemimpinan yang diterapkan juga harus disesuaikan dengan karakteristik organisasi dan

kebutuhan karyawan agar tercipta hubungan kerja yang harmonis dan saling mendukung.
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Implikasi ini menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
tidak hanya ditentukan oleh faktor teknis atau sistem, tetapi juga sangat bergantung pada
kemampuan seorang pemimpin dalam membangun tim kerja yang solid, termotivasi, dan
berorientasi pada hasil. Oleh karena itu, pengembangan gaya kepemimpinan yang adaptif
dan humanis menjadi kunci dalam meningkatkan produktivitas organisasi secara
menyeluruh.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan, sehingga memberikan implikasi strategis bagi
manajemen dalam mengelola sumber daya manusia. Motivasi tidak hanya berkaitan dengan
faktor internal, tetapi juga faktor eksternal seperti lingkungan kerja, keseimbangan
kehidupan dan pekerjaan, serta jenjang karir yang berperan dalam menciptakan iklim kerja
yang mendukung produktivitas dan keterlibatan karyawan.

Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan kinerja optimal
karena terdorong oleh arahan yang jelas, teladan dari pimpinan, serta komunikasi terbuka
di lingkungan kerja. Hal ini membuktikan bahwa motivasi kerja yang efektif dapat
meningkatkan semangat dan mendorong terciptanya produktivitas yang maksimal.

Perusahaan perlu memastikan bahwa bentuk motivasi, baik internal maupun
eksternal, selaras dengan ekspektasi dan kebutuhan karyawan. Motivasi yang tidak
memadai dapat menurunkan semangat kerja serta berdampak pada penurunan kualitas dan
efektivitas produktivitas. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk secara rutin
mengevaluasi dan menyesuaikan sistem motivasi agar mampu menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Temuan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan memberikan implikasi penting bagi
manajemen organisasi dalam merancang strategi peningkatan produktivitas kerja. Hasil ini
menunjukkan bahwa upaya meningkatkan produktivitas karyawan tidak dapat hanya
berfokus pada satu aspek, melainkan memerlukan pendekatan terpadu antara pemberian
imbalan yang layak dan penerapan gaya kepemimpinan yang efektif.

Gaya kepemimpinan yang tepat tidak hanya berfungsi sebagai alat penggerak
organisasi, tetapi juga sebagai pendorong motivasi kerja yang berkelanjutan. Di sisi lain,
gaya kepemimpinan yang komunikatif, suportif, dan inspiratif mampu menciptakan iklim
kerja yang sehat serta memperkuat hubungan antara atasan dan bawahan. Oleh karena itu,
organisasi dituntut untuk menerapkan sistem yang adil dan transparan serta menumbuhkan
budaya kepemimpinan yang berorientasi pada pengembangan karyawan.

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah pentingnya integrasi antara kebijakan
gaya kepemimpinan dan motivasi kerja dalam pengelolaan sumber daya manusia.
Manajemen perlu memastikan bahwa kedua aspek tersebut saling mendukung dan berjalan

secara sinergis agar mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendorong karyawan
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memberikan kinerja terbaiknya. Penerapan strategi ini diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.
Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini antara lain: Jumlah
Responden yang Terbatas; Penelitian ini hanya melibatkan 40 responden yang merupakan
karyawan PT Akbar Global Express. Jumlah tersebut masih terbatas dan belum tentu
mampu mewakili keseluruhan populasi secara menyeluruh. Oleh karena itu, generalisasi
hasil penelitian terhadap populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati.
Variabel Penelitian yang Terbatas
Penelitian ini hanya meneliti tiga variabel, yaitu gaya kepemimpinan (X;), motivasi kerja
(X2), dan produktivitas karyawan (Y). Padahal, produktivitas karyawan dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor lain seperti lingkungan kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, serta
kompensasi. Dengan demikian, temuan penelitian ini belum sepenuhnya menjelaskan
seluruh faktor yang memengaruhi produktivitas karyawan. Keterbatasan Waktu Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu yang relatif singkat, sehingga proses
pengumpulan data dan analisis dilakukan dalam waktu terbatas. Hal ini dapat berdampak
pada kedalaman analisis dan cakupan data yang diperoleh. Penelitian lebih lanjut dengan
waktu yang lebih panjang diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan

mendalam.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan PT Akbar Global
Express Kota Tangerang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan (X;) terhadap produktivitas karyawan (Y).
Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,714 lebih besar daripada t tabel sebesar
2,026, dengan nilai signifikansi 0,010 < 0,05. Dengan demikian, Hy ditolak dan H, diterima.
Hal ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan positif dalam gaya kepemimpinan akan
diikuti oleh peningkatan produktivitas karyawan. Artinya, semakin baik gaya
kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja dan
produktivitas yang dapat dicapai oleh karyawan.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja (Xz) terhadap
produktivitas karyawan (Y). Hasil uji menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,172 lebih besar
dari t tabel sebesar 2,026, dengan nilai signifikansi 0,036 < 0,05. Maka H, ditolak dan H.
diterima. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, semakin
tinggi pula tingkat produktivitas yang dapat dicapai. Dengan demikian, motivasi kerja
merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas
karyawan di lingkungan perusahaan.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan
(X1) dan motivasi kerja = (X;) terhadap  produktivitas karyawan = (Y).
Berdasarkan hasil output uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 6,320, lebih besar dari
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F tabel sebesar 3,252, dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Maka H, ditolak dan H, diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan di PT Akbar Global
Express Kota Tangerang. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi produktivitas karyawan, seperti lingkungan

kerja, kepuasan kerja, budaya organisasi, atau kompensasi.
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